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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG PENELITIAN
	Pajak merupakan pemindahan sumber daya dari sector privat (perusahaan) kepada sektor publik. Pemindahan tersebut akan mempengaruhi daya beli atau kemampuan belanja dari sektor privat. Wajib Pajak Orang Pribadi diwajibkan untuk membayar pajak sebagai salah satu wujud partisipasi masyarakat dalam pengumpulan dana pembangunan nasional. Maka dari itu, pemenuhan kewajiban perpajakan harus dikelola dengan baik agar tidak terjadi masalah terhadap jalannya perusahaan dikemudian hari. Pengelolaan kewajiban perpajakan sering diasosiasikan dengan suatu elemen dalam manajemenpada suatu perusahaan yang disebut dengan manajemen pajak (tax management). Perencanaan Pajak yang dikaitkan ke dalam strategi perusahaan akan membantu manajemen melakukan analisis terhadap berbagai alternatif pilihan Pajak yang berbeda, yang akhirnya bermuara kepada pilihan beban pajak penghasilan yang efisien tidak saja untuk saat ini tetapi juga untuk periode-periode mendatang. Dalam pelaksanaan perpajakan terdapat perbedaan kepentingan antara wajib pajak dengan pemerintah. Di dalam melakukan Aspek Formal dan Administratif banyak wajib pajak yang melakukan kepatuhan perpajakan. 
	Masalah yang timbul pada perusahaan adalah wajib pajak orang pribadi khususnya karyawan yang ada di perusahaan  tidak mau mendaftarkan diri untuk memperoleh suatu Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), karyawan yang ada di perusahaan keberatan membayar pajak jika pajaknya besar maka penghasilan atau upah yang diterima akan semakin kecil karena dipotong pajak. Kondisi perpajakan yang menuntut keikutsertaan aktif wajib pajak orang pribadi dalam menyelenggarakan perpajakannya membutuhkan kepatuhan wajib pajak yang tinggi, yaitu kepatuhan dalam pemenuhan kewajiban perpajakan yang sesuai dengan kebenarannya. Penerapan Self Assesment System akan afektif apabila kondisi kepatuhan sukarela (Voluntary Compliance) pada masyarakat telah terbentuk (Darmayanti, 2004).
	Kepatuhan Wajib Pajak (Tax Compliance) dapat diidentifikasi dari kepatuhan wajib pajak dalam mendaftarkan diri, kepatuhan untuk menyetorkan kembali surat pemberitahuan masa dan tahunan, kepatuhan dalam penghitungan dan pembayaran pajak terutang, dan kepatuhan dalam pembayaran tunggakan pajak. Isu kepatuhan menjadi penting karena ketidakpatuhan secara bersama akan menimbulkan upaya penghindaran pajak, seperti Tax Evasion dan Tax Avoidance, yang mengakibatkan berkurangnya dana pajak bekas Negara. Membayar pajak bukanlah merupakan tindakan yang semudah dan sesederhana membayar untuk mendapatkan sesuatu  (konsumsi) bagi masyarakat, tetapi di dalam pelaksanaannya penuh dengan hal yang bersifat emosional. Pada umumnya perusahaan yang bertindak sebagai wajib pajak cenderung untuk meloloskan diri dari setiap jenis pajak. Kecenderungan melakukan kecurangan oleh wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya lebih banyak terjadi dalam system pemungutan pajak secara Self Assesment System. Dalam aspek formal perencanaan pajak menjelaskan bahwa di dalam menjalankan perencanaan pajak agar memperhatikan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku, supaya tidak terkena sanksi pidana. 
Maka dari itu Pelaksanaan aspek formal perencanaan dilakukan untuk mengatasi ketidakpatuhan wajib pajak orang pribadi untuk melaksanakan kewajiban pajaknya.  Di dalam pelaksanaan aspek formal perencanaan pajak yang ada di perusahaan mengalami masalah yaitu dalam hal ketaatan untuk  membayar pajak, menyetorkan surat pemberitahuan masa dan tahunan ke kantor pajak. Pelaksanaan Aspek formal yang ada di perusahaan kayu dilaksanakan untuk mengatasi ketidakpatuhan wajib pajak orang pribadi atau karyawan perusahaan dalam hal pajak. Ketidak patuhan perpajakannya seperti tidak membayar pajak, pembayaran pajak dilakukan melebihi waktu jatuh tempo pembayaran pajaknya. Dan aspek formal perencanaan pajak itu sendiri harus sesuai dengan kepatuhan perpajakan yang terdapat di dalam undang-undang perpajakan. Adapun masalah yang terkait dalam perusahaan adalah ketidak patuhan karyawan untuk membayar pajak atau melaksanakaan ketaatan dalam hal pajak.
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya oleh Marcus Taufan Sofyan yang berjudul Pengaruh Penerapan Sistem Administrasi perpajakan modern terhadap kepatuhan wajib pajak pada kantor pelayanan pajak di lingkungan kantor wilayah direktorat jendral pajak wajib pajak besar ada pengaruh antara kedua variabel tersebut, hasilnya signifikan dan positif sebesar 0.80 % sedangkan penelitian yang kedua oleh Rika yaitu tentang Pengaruh Pemeriksaan Pajak Terhadap Kepatuhan Perpajakan pada kantor pelayanan pajak juga terdapat pengaruh antara kedua variable X dan Y.
Tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada perusahaan kayu gemilang Bojonegoro kurang, hal ini ditandai dengan adanya ketidaktepatan waktu penyetoran dan pelaporan pajak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pada dasarnya aspek formal perencanaan pajak dapat membantu perusahaan mengatasi masalah perpajakan yaitu  dilakukan sesuai dengan kepatuhan perpajakan agar tidak bertentangan dengan undang-undang perpajakan saat ini. Perusahaan tidak mempunyai tunggakan pajak lagi dikarenakan telah menggunakan aspek formal perencanaan pajak yang sesuai dengan peraturan perpajakan berdasarkan hal tersebut diatas maka penulis tertarik untuk memberikan judul pada penelitian in yaitu : “Pengaruh Aspek Formal Perencanaan Pajak  terhadap Kepatuhan Perpajakan pada Perusahaan Kayu Gemilang Bojonegoro“.   

1.2 		IDENTIFIKASI DAN RUMUSAN MASALAH
1.2.1	Identifikasi Masalah
· Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada Perusahaan Kayu Gemilang Bojonegoro kurang, hal ini ditandai dengan ketidaktepatan waktu penyetoran dan pelaporan pajak..
· Kepatuhan Perpajakan Wajib Pajak Orang Pribadi yang dilakukan oleh karyawan yang ada di perusahaan kayu belum dilaksanakan secara keseluruhan oleh karena itu pelaksanaan aspek formal perencanaan pajak yang ada di perusahaan kayu yang baik akan dapat mengatasi ketidak patuhan perpajakan khussunya wajib pajak orang pribadi yaitu karyawan yang ada di perusahaan kayu gemilang.
1.2.2	Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka inti permasalahannya yang hendak di bahas adalah:
1. Bagaimana Pelaksanaan Aspek Formal Perencanaan Pajak pada Perusahaan Kayu Gemilang Bojonegoro.
2. Bagaimana Tingkat Kepatuhan Perpajakan Wajib Pajak Orang Pribadi pada Perusahaan Kayu Gemilang Bojonegoro.
3. Seberapa besar pengaruh Aspek Formal Perencanaan Pajak Kepatuhan Perpajakan pada Perusahaan Kayu Gemilang Bojonegoro.

1.3	MAKSUD DAN TUJUAN PENELITIAN
1.3.1	Maksud Penelitian
	Maksud penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Aspek Formal Perencanaan Pajak terhadap Kepatuhan Perpajakannya pada Perusahaan Kayu Gemilang Bojonegoro.
1.3.2	Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Aspek Formal Perencanaan Pajak pada Perusahaan Kayu Gemilang Bojonegoro.
2. Untuk mengetahui Tingkat Kepatuhan Perpajakan WajiB Pajak Orang Pribadi pada Perusahaan Kayu Gemilang Bojonegoro.
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Aspek Formal Perencanaan Pajak Terhadap Kepatuhan Perpajakan pada Perusahaan Kayu Gemilang Bojonegoro.

1.4	Kegunaan Penelitian
Semua informasi yang dihasilkan dikumpulkan melalui penelitian dan studi literatur ini diharapkan dapat memberikan kegunaan baik bagi penulis sendiri, perusahaan kayu gemilang maupun pihak lain.

1.4.1	Kegunaan Praktis
	Adapun kegunaan penelitian ini adalah dapat bermanfaat secara praktis sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan Kayu Gemilang Bojonegoro dapat memberikan informasi tentang perencanaan pajak yang baik dan kepatuhan perpajakan.
2. Bagi pegawai di Perusahaan Kayu Gemilang Bojonegoro staf bagian administrasi, memberikan informasi tentanng aspek formal dalamperencanaan pajak dalam menghindari pajak sehingga dapat meningkatkan kepatuhan perpajakan.

1.4.2	Kegunaan Akademis
1.	Bagi pengembangan ilmu Akuntansi khususnya Akuntansi Perpajakan, dapat memberikan bukti empiric tentang keterkaitan antara Aspek Formal Perencanaan Pajak terhadap Kepatuhan Perpajakan.
2. 	Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai referensi dalam pengkajian topic-topik yang sama dan berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.
3. Bagi Peneliti, sebagai uji kemampuan dalam menerapkan teori-teori yang diperoleh diperkuliahan terkait dengan aspek formal perencanaan pajak dan kepatuhan perpajakan.

1.5	Lokasi dan Waktu Penelitian
1.5.1	Lokasi dan Penelitian
	Dalam rangka mendapatkan data untuk menyusun skripsi ini, penulis mengadakan penelitian pada Perusahaan Kayu Gemilang yang berlokasi di JL. HOS. Cokroaminoto No. 5 Bojonegoro Jawa Timur.

1.5.2	Waktu Penelitian
	Waktu penelitian dimulai pada bulan Maret 2009 sampai dengan Agustus 2009. Adapun waktu penelitianyang dilakukan oleh penulis dapat dilihat pada table di bawah ini.
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